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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui apakah hotel syariah yang ada di kota medan, sudah menerapkan Fatwa MUI, terkait dengan wisata halal. Pariwisata halal merupakan salah satu sektor ekonomi Islam yang telah mengalami perkembangan. Banyaknya negara-negara yang kini telah menerapkan wisata halal, menjadikan wisata halal sebagai salah satu yang berkembangan, setelah penerapan prinsip syariah pada sektor keuangan. Wisata halal yang digadang-gadang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat ini, menjadi salah satu sorotan bagi negara-negara yang ada, bukan hanya negara yang penduduknya mayoritas muslim saja, tetapi negara yang penduduknya bermayoritas non muslimpun kini telah menerapkan wisata halal di negaranya. 

Di Kota Medan, penerapan wisata halal kini telah mengalami perkembangan, khususnya pada perhotelan. Banyaknya tempat penginapan atau hotel yang telah menerapkan prinsip syariah, kini telah menjadi salah satu sorotan masyarakat kota Medan. Bahkan ada beberapa hotel yang tidak segan-segan lagi menelatakan nama “Syariah” pada belakang nama hotel tersebut. Penerapan nama “Syariah” tentu saja mejadi salah satu hal yang menarik bagi masyarakat, dan ingin mengunjungi hotel tersebut. Hal ini yang menjadi salah satu tujuan utama dari sebuah usaha perhotelan, yaitu mendapatkan sebanyak mungkin tingkat hunian hotel, karena semakin banyaknyanya hunian hotel tersebut, maka semakin tinggi pula keuntungan yang di dapatkan dari bisnis perhotelan.

Untuk mengkondusipkan wisata halal yang semakin lama telah mengalami perkembangan, maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan Fatwa wisata halal No.108/DSN-MUI/X/2016, tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah. Pada isi fatwa tersebut, dijelaskan bahwa pelaksanaan wisata halal harus berlandaskan Alquran dan Hadis. Adapun ketentuan wisata halal, apabila diterapkan di perhotelan atau penginapan meliputi tentang tidak bolehnya menyediakan akses pornografi dan tidak kesusilaan, tidak boleh menyediakan hiburang yang mengarah pada kemusrikan dan pornografi, makan dan minuman yang ada harus halal, menyediakan tempat ibadah, pengelola wajib menggunakan pakaian yang sesuai dengan syariah, dan hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan.
Kata kunci: Fatwa MUI Wisata Halal, Hotel Syariah
A.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling penting, dalam membangun sebuah perekonomian yang ada pada setiap negara. Sebab, dari sektor wisata, sebuah negara dapat mendapakan keuntungan atau devisa yang masuk ke negara, lebih besar dibanding dengan yang lainnya. Untuk itu, kini banyak pariwisata di dunia yang mulai mengembangkan sektor wisata, mulai dari negara maju hingga negara yang perekonomian negaranya masih mengalami pengembangan atau peningkatan. Di Indonesia, perkembangan wisata dari tahun ke tahunnya telah mengalami perkembangan, banyaknya pengunjung yang terjadi, menjadi tempat wisata yang ada di Indonesia, terus mengalami pembenahan, mulai dari tempat wisatanya sendiri, makanan, fasilitas yang ada seperti penginapan, kenyamanan tempat, hingga pada hiasan-hiasan yang ada di tempat wisata itu sendiri. Kontribusi sektor wisata Indonesia terhadap negara kini telah mengalami peningkatan dari 10% menjadi 17% dari total ekspor barang dan jasa di Indonesia, dari penyumbang devisa tersebesar ke 5, kini meningkat menjadi penyumbang devisa terbesar ke 4, dengan penghasilan devisa sebesar 10 miliar USD. Sementara itu kontribusi secara langsung terhadap PDB sudah mencapai 3,8% dan jika memperhitungkan efek penggandanya, kontribusi wisata pada PDB mencapai sekitar 9%. Penyerapan tenaga kerja di sektor ini juga sudah mencapai 10,18 juta orang atau 8,9% dari total jumlah pekerja sehingga pariwisata merupakan salah satu pencipta tengaa kerja terbesar ke empat. (Kurniawan, 2015)


Sektor wisata yang digadang-gadang mampu meningkatkan perekonomian, kini telah menjadi nyata, dapat dilihat dari peningkatan atau penyumbang devisa terbesar yang kini berada pada posisi empat. Perkembangan wisata di indonesia, kini mulai merambah ke daerah-daerah yang ada di Indonesia. Perkembangan wisata ini tentu saja menjadi salah satu hal yang paling menggebirakan bagi warga Indonesia dan pemerintah. Sebab, semakin berkembangnya sektor wisata yang ada di daerah-daerah, maka semakin cepat pula pertumbuhan perekonomian yang ada pada suatu daerah tersebut. Untuk itu, perkembangan wisata ini perlu untuk terus di tingkatkan, sehingga masyarakat yang ada di daerah sekitar dapat meningkatkan perekonomian mereka, dengan cara membuka suatu usaha, mulai dari usaha makanan, jajanan, tempat berteduh, sampai pada penginapan yang ada di sekitar tempat wisata. 

Wisata syariah merupakan salah satu trend baru dalam dunia pariwisata saat ini. Di negara Indonesia, penerapan wisata syariah kini mulai dikembangkan, hal ini dapat kita lihat dari banyaknya tempat-tempat wisata yanga da di indonesia menggunakan prinsip syariah, baik itu dimulai dengan wisatawannya, biro perjalanan, pengusaha pariwisata, pemadu wisata, terapis dan hotel. Negara Indonesia, juga pernah mendapatkan penghargaan dunia, atas kemenangannya dalam ivent “The World halal Travel Summit & Exhibition 2015” di dalam ivent ini, Indonesia berhasil mendaptkan tiga penghargaan sekaligus, yaitu penghargaan “World Best Family Friendly Hotel, World Halal Honneymoon Destination, dan World Best Halal Tourism Destination.” (Ade, 2016). Hal ini tentu saja menjadi salah satu daya tarik bagi negara Indonesia terhadap negara lain, untuk menarik para touris berdatangan kenegara Indonesia. Setelah mendapatkan tiga penghargaan tersebut, kini negara Indonesia juga telah mengembangkan wisata halal, baik itu dari tempat wisatanya, makanan, biro perjalanan, maupun tempat penginapan atau hotel syariah. 

Sumatera Utara, merupakan salah satu propinsi yang kini telah mengembangkan konsep wisata halal itu sendiri. Beberapa tempat wisata, kini mulai dicoba dalam penerapan konsep wisata halal. Di dalam hal ini, wisata halal yang mulai berkembang di propisi Sumatera Utara adalah Hotel syariah. Hotel syariah merupakan salah satu dari Indikator tentang wisata halal, yang telah diatur oleh Fatwa MUI No.108/DSN-MUI/X/2016, di dalam fatwa tersebut, Majelis Ulama Indonesia mengutarakan tentang peraturan yang harus diberlakukan pada hotel syariah, diantaranya adalah  tidak bolehnya menyediakan akses pornografi dan tidak kesusilaan, tidak boleh menyediakan hiburang yang mengarah pada kemusrikan dan pornografi, makan dan minuman yang ada harus halal, menyediakan tempat ibadah, pengelola wajib menggunakan pakaian yang sesuai dengan syariah, dan hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan. Dari indikator ini, peneliti ingin melihat, sudah sejauh mana penerapan yang dilakukan oleh hotel syariah, yang ada di kota Medan, Sumatera Utara, bila dilihat dari indikator-indikator yang dikeluarkan oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia, tentang penyelenggaraan hotel secara syariah. Karena dalam hal ini, masih banyak para masyarakat, yang hanya menerapkan nama “Syariah” saja, tanpa harus menerapkan prinsip syariah itu sendiri. Jadi berdasarkan permasalahan inilah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mengangkat permasalahan dengan judul “ Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata Halal (Studi Kasus Hotel Syariah Medan).
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, disusunlah beberapa masalah penelitian, sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana ketentuan yang berlaku pada hotel syariah di Kota Medan?
1.2.2. Apakah  hotel syariah yang ada di Kota Medan, sudah menerapkan Fatwa MUI No.108/DSN-MUI/X/2016, tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah?

1.3.  Batasan Masalah

Fatwa MUI No.108/DSN-MUI/X/2016, tentang pedoman penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, membahas tentang semua sektor pariwisata, mulai dari tempat penginapan atau hotel, tempat wisatanya, destinasi wisata, spa, sauna dan massage, biro perjalanan, sampai pemandu wisata. Untuk itu disini peneliti membatasi masalah tersebut, yaitu hanya pada penerapan Fatwa MUI tentang hotel syariah.
1.4.  Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara lain :

1.4.1. Untuk mengetahui dan menganlisis ketentuan yang berlaku pada hotel syariah di Kota Medan.
1.4.2. Untuk menganalisis penerapan fatwa MUI wisata halal, terhadap hotel syariah di Kota Medan
B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kajian Teori
Hotel syariah merupakan suatu hotel yang mempunyai operasional sesuai dengan prinsip syariah. Perkembangan hotel syariah di Indonesia dari tahun ketahunnya terus mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini terlihat dari banyaknya hotel syariah yang kini mulai di gandrungi oleh masyarakat, bukan hanya itu saja, hotel syariah kini juga menjadi salah satu rujukan bagi para wisatawan yang ingin melakukan perjalanan. Pariwisata merupakan salah satu hal yang kini mulai dikembangkan oleh negara-negara. Sebab, dengan adanya objek wisata, maka negara dapat meningkatkan perekonomian dan pendapatan yang ada pada suatu negara. Bukan hanya itu saja, adanya objek wisata yang menarik, maka akan menarik para wisatawan untuk berkunjung ke negara tersebut. Dari sinilah devisa negara akan terus mengalami peningkatan. Apabila wisatawan yang ada, terus mengalami peningkatan, perihal untuk mengunjungi objek wisata yang ada pada suatu negara. Bukan hanya itu saja, pariwisata juga merupakan salah satu penyumbang pajak paling tersebesar, dari pajak inilah negara dapat membangun atau membenahi negaranya dengan baik. Menurut Undang Undang No. 10/2009 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
 

Berkembangnya hotel syariah yang ada di Indonesia, tentu tidak terlepas dari yang namanya pariwisata, atau objek wisata yang ada di Indonesia. Perkembangan objek wisata yang ada pada negara, juga akan mempengaruhi pendapatan negara. Hal tersebut terkait dengan, semakin banyaknya wisatawan asing yang datang kenegara tersebut, maka semakin banyak pula pendapatan yang di dapat oleh negara. Jika pendapatan negara semakin meningkat, maka infrastruktur yang ada di negara tersebut, akan semakin baik. Tujuan inilah yang salah satunya ingin dicapai oleh negara, memebanhi insfrastruktur yang ada pada negara, apabila pendapatan negara telah mengalami peningkatan. Bukan hanya itu saja, peningkatan perekonomian juga akan terjadi, apabila objek wisata yang ada pada negara menjadi salah satu hal yang paling menarik dibanding dengan negara-negara lain. Pertumbuhan perekonomian ini akan selalu mengalami peningkatan, terlebih pada penduduk atau masyarakat yang bermukin disekitar tempat wisata tersebut. Penduduk yang ada disekitar tentu saja akan membuat suatu usaha, baik itu usaha makanan khas pada daerah tersebut, mapun usaha travel atau perjalanan menuju ketempat wisata.

Pada hakekatnya pariwisata ini sangat erat hubungannya dengan konsep Sadar Wisata, yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, yang artinya suatu keadaan yang diinginkan atau ideal terjadi di tengah-tengah masyarakat melalui unsur-unsur sapta pesona, untuk dapat menciptakan keadaan tersebut, anggota masyarakat harus diajak & dibantu sehingga dapat memahami arti dari manfaat pariwisata. Artinya dengan memahami pemahaman tersebut anggota masyarakat akan mengerti dan menyadari jika mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata ,dengan demikian masyarakat dapat terbantu dengan terbukanya lapangan pekerjaan, lapangan usaha,maka tenaga kerja akan terserap dan selanjutnya pendapatan anggota masyarakat setempat akan bertambah.
Maka dengan pesatnya perkembangan industri dunia pariwisata, maka kita juga harus tetap menjaga kelestarian budaya, serta kepribadian bangsa agar tetap tercium harum oleh para wisatawan. Biasanya, tempat wisata selalu dikaitkan dengan tempat penginapan yang ada, objek wisata yang baik, akan di dukung dengan tempat penginapan yang nyaman dan tidak jauh dari objek tersebut. Tempat penginapan seperti hotel atau motel, biasa banyak disajikan oleh masyarakat, terkait mereka juga melihat peluang bisnis yang ada pada daerah wisata tersebut. Untuk itu, inilah yang dapat dikatakan sebagai “Pariwisata dapat meningkatkan perekonomian”. Dari sinilah masyarakat yang ada disekitar akan meningkatkan perekonomian mereka, dengan membaca atau mengalisis peluang-peluang yang di dapat pada wisata tersebut.

Pariwisata yang semakin marak tidak lain dikarenakan adanya fasilitas akomodasi yang disebut dengan Hotel, yang menjamin para wisatawan untuk beristirahat dengan segala kelengkapan fasilitas yang disediakan. Hotel merupakan salah satu tempat atau bangunana yang disediakan oleh sekolompok orang atau lebih, untuk tempat penginapan. Sedangkan hotel menurut surat keputusan menteri perhubungan RI No., PM 10/PW-301/Phb. 77, tanggal 12 Desember 1997, hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersil, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan, beriku makan dan minum.
 
 Sedangkan hotel menurut Surat kepetusan Menparpostel No.KM 34/Hk 103/MPPT-87, hotel merupakan suatu jenis akomondasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunana untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umu, yang dikelola secara komersil serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan dalam keputusan pemerintah. (Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM 34/Hk 103/MPPT-87. Pengertian Hotel). Hotel adalah sebuah bangunan yang disediakan kepada publik secara komersial untuk para tamu yang ingin mendapat pelayanan menginap, ,makanan atau minuman dan pelayanan lainnya.
 Berdasarkan sejarahnya, hotel berasal dari bahasa Perancis kuno dari kata "hostel". Diperkirakan hotel sudah ada sejak akhir abad 17 dan digunakan sebagai "tempat penampungan pendatang". Sejak awal hotel sengaja dibangun untuk keperluan masyarakat umum.
Losmen, penginapan, pondokan, juga tidak berbeda dengan hotel. Mereka memiliki fungsi sebagai tempat menginap sementara bagi masyarakat umum secara komersial. Biasanya tempat-tempat seperti ini juga menyediakan makanan dan minuman serta berbagai fasilitas lain berdasarkan kelasnya masing-masing. Sedangkan bangunan gedung bertingkat bercorak hotel yang digunakan untuk tinggal dalam jangka waktu lama disebut apartemen. Untuk bangunan kecil setingkat rumah disebut rumah kost (indekos). Sedangkan bangunan mewah yang terletak di pegunungan, pantai dan tempat-tempat indah yang jauh dari pemikiman, namun asri dan tenang disebut Villa. Namun vila ini ada yang hanya digunakan untuk keluarga pribadi dan ada juga yang disewakan.

Hotel banyak dijumpai di perkotaan. Terutama di tempat-tempat yang dekat bandara, terminal, stasiun besar, dan pusat-pusat keramaian, dimana tempat-tempat seperti itu sering dijadikan lalu lintas oleh orang-orang yang sedang dalam perjalanan atau travel. Klasifikasi hotel dibedakan berdasarkan kualitas bangunan, fasilitas, pelayanan (servis) dan harga. Grand mega hotel merupakan kelas untuk hotel berbintang dengan bangunan dan fasilitas serta layanan yang mewah. Sedangkan hotel untuk masyarakat kelas ekonomi rendah biasanya losmen, penginapan dan pondokan. Hotel secara umum dapat dikategorikan menjadi 7 , yaitu, Commercial hotel, Airport Hotel, Economy hotel, Suite hotel, Residential hotel, Casino hotel, Resort

Dalam islam , segala hal perjudian telah dilarang sesuai dengan firman Allah SWT. Q.S.Al Maidah ayat 90-91 :

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓاْ إِنَّمَا ٱلۡخَمۡرُ وَٱلۡمَيۡسِرُ وَٱلۡأَنصَابُ وَٱلۡأَزۡلَٰمُ رِجۡسٞ مِّنۡ عَمَلِ ٱلشَّيۡطَٰنِ فَٱجۡتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمۡ تُفۡلِحُونَ ٩٠ إِنَّمَا يُرِيدُ ٱلشَّيۡطَٰنُ أَن يُوقِعَ بَيۡنَكُمُ ٱلۡعَدَٰوَةَ وَٱلۡبَغۡضَآءَ فِي ٱلۡخَمۡرِ وَٱلۡمَيۡسِرِ وَيَصُدَّكُمۡ عَن ذِكۡرِ ٱللَّهِ وَعَنِ ٱلصَّلَوٰةِۖ فَهَلۡ أَنتُم مُّنتَهُونَ ٩١ 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”

Hotel syariah adalah hotel sebagaimana lazimnya, yang operasional dan layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman ajaran Islam, guna memberikan suasana tenteram, nyaman, sehat, dan bersahabat yang dibutuhkan tamu, baik muslim maupun non-muslim. Operasional hotel syariah secara umum tidak berbeda dengan hotel-hotel lainnya, tetap tunduk kepada peraturan Pemerintah, tetap buka 24 jam, tanpa interupsi. Pemasaranya pun terbuka bagi semua kalangan, baik muslim maupun non-muslim. Penyajian makanan dan minuman menggunakan bahan-bahan halal, serta yang berguna bagi kesehatan. Sajian minuman dihindarkan dari kandungan alkohol. Standard pelayanan hotel syariah adalah keramah tamahan, lembut, kesediaan untuk membantu, sopan dan bermoral.
BAB III. METODE PENELITIAN
3.1. Pendekatan Yang Digunakan

Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain. Dalam penelita kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.( Patton dalam Poerwandari, 1998) 

3.2. Informan 
Penentuan informan didasarkan pada pendapat Spradley (1980) yang menyatakan bahwa informan adalah mereka yang terlibat langsung dalam aktivitas yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan dasar pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif.  Informan yang diambil adalah hotel syariah yang ada di kota Medan.

3.3. Proses Pengumpulan Data

Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data, yaitu :

1. Wawancara 

Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengmbilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput tampa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit.

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat Tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara berlangsung.

a. terhadap pertanyaan yang diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer dengan memberikan penjelasan.
b. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing individu.
c. Menjadi stu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain sudah tidak dapat dilakukan.
2. Observasi

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.
 Menurut Patton tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. Menurut Patton salah satu hal yang penting, namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting karena :

a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal yang diteliti akan atau terjadi.
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif.
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek penelitian sendiri kurang disadari.
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka dalam wawancara.
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti.
3.4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan prosedur yang dikemukakan oleh Miles and Huberman dengan langkah-langkah sebaai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses seleksi, memfokuskan data, menyederhanakan data dan abstraksi data serta kategori data yang sudah ada juga termasuk catatan lapangan, dimana proses ini berlangsung sepanjang proses pengumpulan data. Reduksi data mempertegas, memperpendek, membuat fokus analisis sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat dilakukan. 

2. Penyajian Data

Penyajian data sebagai langkah menyusun informasi yang telah direduksi untuk menarik kesimpulan dan mendeskripsikan langkah-langkah berikutnya. Data penelitian akan disajikan dalam bentuk matriks, agar mudah dilihat dan dimengerti secara kompleks. secara kompleks.

3. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi Data

Berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data maka peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan sementara, sebelum ditemukannya bukti-bukti yang kuat dari verifikasi data dilapangan. Verifikasi data dilakukan dengan langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data. Jika terjadi kesamaan data dengan data sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan secara baku dan dimuat dalam laporan hasil penelitian. 

BAB IV.  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Perkembangan pariwisata halal yang ada di Sumatera Utara telah mengalami peningkatan, salah satu hal yang dapat kita lihat dari pertumbuhan tersebut adalah, meningkatnya jumlah hotel syariah atau hotel Islam yang ada di Sumatera Utara, khususnya di Meda. Di dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, telah melihat beberapa hotel syarih atau hotel Islam yang ada di Medan, diantaranya adalah Hotel Islam Aceh House, Hotel Transit Syariah, dan Hotel Saudara Syariah. Hotel-hotel ini tentunya menerapkan prinsip syariah pada operasionalnya, maka untuk itu, disini peneliti telah mendapatkan data, atas hasil wawancara yang peneliti lakukan, adapun hasil yang di dapat peneliti tentang hotel-hotel syariah yang ada di Kota Medan adalah sebagai berikut :

1. Hotel ABC
Adapun hasil wawancara yang di dapatkan oleh peneliti, terkait dengan Dewan Syariah Nasional, tentang standart hotel syariah adalah sebagai berikut :

a. Pertama peneliti menanyakan tentang fasilitas yang tersedia pada Hotel ABC. Adapun pasilitas yang disebutkan berupa, wifi, parkir, sarapan, restoran, AC, dan ruang bebas asap rokok. 

b. Kemudian pertanyakan kedua peneliti tentang jaringan yang ada di hotel tersebut seperti wifi, karena ini tekait dengan pornografi. Maka jawaban dari manajer hotel, bahwa mereka menggunakan wifi dengan jaringan telkomsel, jadi jarangan ini bisa memprotek hal-hal yang berbau pornografi, maka untuk itu perusahaan bekerjasama dengan telkomsel, untuk wifi yang ada pada hotel.

c. Kemudian pertanyaan selanjutnya mengenai makanan dan minuman yang ada pada hotel. Makanan dan minuman yang ada pada Hotel ABC memiliki standart, diantaranya adalah memasak makanan yang halal. Hotel ini juga tidak menyediakan makana dan minuman yang haram, karena apabila didapatkannya kostumer atau pelayan membawa makanan atau minuman haram, maka akan dikenakan sangsi oleh pihak hotel, dna tentunya akan dibawa kepada jalur hukum.

d. Pertanyaan selanjutnya yaitu tentang adanya masjid atau mushalah. Tekait hal mushalah atau masjid, hotel ABC hanya menyediakan mushalah saja, karena apabila mereka menyediakan masjid, maka butuh ruang yang besar, dan tentu saja akan memakan tempat yang tersedia. Di mushalah juga terdapat tempat wudhu, bagi siapapun yang ingin melaksanakan shalat.

e. Hotel ABC juga memiliki standart peraturan yang ketata, terkait dengan pakaian karyawannya. Bahwa, seorang perempuan harus menggunakan pakaian yang menutupi auratnya, seperti menggunakan jilbab panjang, sampai pada pakaian yang longgar, atau tidak menampakan aurat yang dimiliki. Kemudian, customer servis harus melayani tamu dnegan sopan, mengucapkan salam ketika tamu masuk dan keluar. Kariyawan juga diperbolehkan melaksanakan shalat, tetapi dengan cara bergantian dengan teman yang lainnya. 

f. Hotel ABC, juga memiliki kerjasama dengan dengan bank aceh, terkait dengan promo, atau hal lainnya.
2. Hotel DCF Syariah

Adapun hasil wawancara yang di dapatkan dari adalah sebagai berikut :

a. Adapun fasilitas yang ada untuk para pelanggan Hotel DCF Syariah Syariah adalah, televisi, Ac, Restoran, dan mushalah. 

b. Untuk jaringan yang tersedia, di DCF Syariah bekerjasama dengan pihak jaringan seperti Indohome, untuk memblokir situs-situs porno yang ada, sehingga pengunjung tidak dapat mengakses wifi situs porno.

c. Makanan dan minuman yang dijual di Hotel DCF syariah adalah makanan yang halal. Sebab, hotel ini dijalankan sesuai dengan prinsip syariah, dimana dlaam prinsip syariah yang diatur oleh Dewan Syariah Nasional, bahwa hotel yang berbasis syariah tidka boleh menyediakan makanan dna minuman yang haram, tidak boleh menyediakan tempat hiburan yang mengandung pelaksanaan pornografi. 

d. Di dalam Standar Organisasi Perusahaan yang ada, kariyawan dan karyawati harus memakai pakaian yang sopan. Karyawati harus mamakai jilbab, dna menggunakan baju yang menutupi aurat. Karyawati juga tidak diperbolehkan menggunakan pakaian yang ketat, dan menampakan auratnya. Customer servis harus mengucapkan salah kepada tamu, dan melayanan tamu sesuai dengan prinsip syariah. Apabila peraturan ini dilanggar, maka karyawan atau karyawati akan mendapat sangsi, baik itu peneguran sampai pada pemecatan. 

e. Grand DCF Syariah juga memiliki kerjasama dengan beberapa pihak, seperti traveloka, tike.com, dan Bank Syariah Mandiri. Hal ini dilakukan, untuk mempromosikan Hotel DCF Syariah
3. Hotel SS Syariah
Hotel ini cukup sederhana, bentuk hotelnyapun tidak terlalu besar dan luas, seperti hotel-hotel syariah lainnya. Fasilitas yang ditawarkan oleh hotel saudara syariah ini juga tidak banyak seperti hotel lainnya, adapun fasilitas yang ditawarkan adalah, Wifi, AC dan televisi. Untuk wifi, mereka juga memproteks jaringan, sehingga akses internet hanya diperbolehkan untuk mengakses hal-hal yang positif, maka apabila ada konsumen yang mencoba untuk mengakses pornografi, maka jaringan wifi tidak dapat untuk memberikan situs tersbeut.

Hotel SS Syariah ini juga menyediakan mushalah, tetapi mushalah yang diberikannya tentu saja tidak sebesar, mushalah yang ada pada hotel syariah lainnya. Mushalah ini diperuntukan untuk pengunjung dan karyawan hotel. Untuk makanan dan minuman, memang hotel masih mengurus surat sertifikasi halal untuk makanan dan minuman, tetapi sejauh ini mereka juga tetap menjual makanan dan minuman yang halal. Sebab, di dalam peraturan yang berlaku, tidak diperbolehkan atau dikenakan sangsi kariyawan dan pengunjung yang datang, membawa makanan dan minuman yang haram. Hotel SS Syariah ini juga bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah, seperti Bank Aceh, dan Bank Syariah Mandiri.

4.2 Pembahasan

Dari hasil yang di dapatkan oleh peneliti, terkait dengan operasional hotel syariah yang ada. Maka dengan standart ketentuadn dewan syariah nasional, Nomor 108/DSN-MUI/X/2016. Tentang penyelenggaraan hotel syariah yang ada, harus memenuhi beberapa krikteria, adapun krikteria yang ada, adalah sebagai berikut :

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindakan asusila;

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak asusila;

3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah mendapat sertifikat halal dari MUI;

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci;

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariah;

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah;

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan pelayanan.
Dari ketentuan yang baku kan oleh dewan syariah nasional, kita dapat melihat, bahwa hotel syariah yang ada di kota medan, memang sudha menerapkan standart apa yang telah diatur oleh dewan syariah. Hal ini didapat oleh peneliti dengan sistem wawancara, tetapi pada hotel Saudara Syariah, pengurusan sertifikasi halal masih berjalan, untuk makanan yang disediakan oleh hotel dan cafe yang ada di dalam hotel. Maka untuk itu, sertifikasi halal belum di dapat oleh hotel saudara syariah.

Untuk mengenai akses pornografi, memang semua hotel syariah menggunakan fasilitas wifi, hanya saja wifi yang di khawatirkan dapat menjadi pintu masuknya pornograti, kini di protek dengan jaringannya sendiri. Hal inilah yang tentunya dapat menjadi contoh oleh siapapun yang ingin menegakan sistem syariah, maka apabila ada akses wifi, seharunya ada sistem pemprotekan wifi, sehingga wifi yang digunakan hanya untuk hal-hal yang positif saja. Hotel syariah juga tidak menyediakan fasilitas yang berbau pornografi, atau tindak asusila, sepeti hiburan, dan lain sebagainya.

Di dalam pelayanan, setiap hotel syariah memang mewajibkan kariyawannya untuk memakai pakaian yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti mengenakan jilbab bagi yang wanita. Di dalam hotel syariah, juga mewajibkan kariyawannya untuk melaksanakan shalat, pelaksanaan yang dilaksanakan tentu saja secara bergantian, agar tamu operasional hotel terus berlangsung. Hotel syariah juga memiliki kerjasama dengan lembaga keuangan syariah yang ada di kota Medan, hal ini bertujuan untuk mempromosikan hotel mereka, dna tentu saja juga memenuhi kewajiban, sebgaaimana yang diatur dalam dewan syariah, bahwa penyelenggara hotel syariah wajib bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah.

Melihat dari data yang di dapat, atau dari hasil wawancara dan observasi, bahwa hotel syariah yang ada di kota medan memang sudha memenuhi standart yang telah diatur oleh dewan syariah nasional. Hanya saja, apabila dewan syariah nasional sudah membuat peraturan yang diberlakukan untuk hotel, maka dewan syariah juga perlu membentuk dewan pengawas syariah, yang tentunya bertujuan untuk, mengawasi hotel-hotel syariah yang ada beroperasi di Indonesia, khususnya di kota Medan. Adanya dewan pengawas hotel syariah, diharapkan hotel tersebut dapat terus kosisten dalam menjalani sistem syariah yang berlaku pada hotel tersebut.

C. PENUTUP


Jika dilihat dari pembahasan yang ada di atas, dna penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hotel syariah yang ada di Kota Medan sudah memenuhi persyaratan atau memenuhi peraturan yang telah di keluarkan oleh Dewan Syariah Nasional, tentang penyelenggaraan wisata halal yang ada di Indonesia. Tetapi ketika peneliti melakukan penelitian tersebut, peneliti masih banyak menemukan kejanggalan yang terjadi, seperti kurangnya sosialisasi dewan syariah terhadap peraturan yang telah dibakukan. Jadi ketika peneliti menanyakan tentang peraturan DSN, banyak penyelenggara yang amsih belum mengetahui, dan mereka hanya melihat peraturan atau referensi pendirian hotel syariah dari internet. Maka dari itu, seharusnya DSN mensosialisasikan tentang peraturan yang dibuat, sehingga penyelenggara wisata syariah tidak tabu lagi terhadap peraturan yang ada.
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